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ABSTRAK
Faelasufa Maulida. NIM 222430364. Judul Tesis “Pemikiran Pendidikan
Akhlak Berbasis Tasawuf Perspektif K.H. Ahmad Rifa’i (w. 1871 M)
Pada Komunitas Rifa’iyah di Batang” Program Studi Pendidikan
Agama Islam (PAI), Fakultas Tarbiyah Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta
(IIQ) Jakarta

Penelitian ini mengkaji pola pemikiran, strategi, dan kontribusi K.H. Ahmad
Rifa’i dalam pendidikan akhlak serta relevansinya bagi pembentukan
kesalehan individual dan kolektif. K.H. Ahmad Rifa’i adalah ulama
pembaharu abad ke-19 yang menekankan integrasi aqidah, syari’ah, dan
tasawuf dalam kerangka Ahlussunnah wal-Jama’ah. Baginya, tasawuf bukan
hanya jalan spiritual pribadi, tetapi juga metode pendidikan akhlak melalui
pembinaan batin dan pengamalan syari’at secara konsisten.

Metode yang digunakan adalah kualitatif dengan studi pustaka. Sumber
primer adalah kitab Ri’ayah al-Himmah dan Abyan al-Hawaij, sedangkan
sumber sekunder berupa literatur ilmiah, buku, jurnal, dan dokumen terkait.
Analisis data dilakukan secara deskriptif-analitis dan induktif untuk
menafsirkan teks dan menemukan relevansi pemikirannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep pendidikan akhlaknya
berlandaskan sifat pinuji wolu (zuhud, qana’ah, sabar, tawakkal, mujahadah,
ridha, syukur, ikhlas) serta pembersihan diri dari sifat cinelo wolu (mencintai
dunia, tamak, hawa nafsu, ‘ujub, riya, takabbur, hasud, sum’ah). Ciri khasnya
meliputi sikap kritis terhadap kekuasaan yang menyimpang, keselarasan
lahir-batin, bahasa sederhana, penolakan uzlah pasif, dan integrasi tasawuf—
figh. Strateginya menggabungkan pengajaran lisan, penulisan kitab Jawa
pegon, nazam, keteladanan, dan partisipasi jamaah. Kontribusinya mencakup
pembentukan identitas moral Rifa’iyah, literasi keagamaan, resistensi
kultural terhadap kolonialisme, perluasan pengaruh ke pedesaan, dan
pelestarian nilai hingga kini.

Dengan demikian, pemikirannya menawarkan model pendidikan akhlak
berbasis tasawuf-syariat yang menekankan penyucian hati, kepasrahan
kepada Allah, konsistensi menegakkan syariat, keteguhan moral, dan
kemandirian komunitas.

Kata kunci: Pendidikan akhlak, Tasawuf akhlaki, K.H. Ahmad Rifa’,
Komunitas Rifa’iyah, Kesalehan individual.



ABSTRACT

Faelasufa Maulida. NIM 222430364. Thesis Title: “The Concept of Moral
Education Based on Sufism from the Perspective of K.H. Ahmad Rifa’i in the
Rifa’iyah Community in Batang”, lIslamic Religious Education Study
Program, Faculty of Tarbiyah, Institut [lmu Al-Qur’an Jakarta (I1Q) Jakarta.

This study examines the thought patterns, strategies, and contributions of
K.H. Ahmad Rifa’l in moral education and their relevance to shaping
individual and collective piety. K.H. Ahmad Rifa’l, a 19"-century reformist
scholar, emphasized the integration of agidah (creed), shari’ah (Islamic law),
and fasawwuf (Sufism) within the framework of Ahlussunnah wal-Jama’ah.
For him, tasawwuf was not only a personal spiritual path but also an
educational method for instilling moral values through inner cultivation and
consistent practice of shari’ah.

This research used a qualitative method with a library research approach.
Primary sources include Ri’ayah al-Himmah and Abyan al-Hawaij, while
secondary sources consist of scholarly works, books, journals, and related
documents. Data were analyzed descriptively-analytically and inductively to
interpret the texts and explore the relevance of his ideas.

The findings show that his moral education concept is based on the sifat
pinuji wolu (eight praiseworthy traits: zuhud, gana’ah, patience, trust in God,
striving, contentment, gratitude, sincerity) and purification from the sifat
cinelo wolu (love of worldly life, greed, lust, vanity, ostentation, arrogance,
envy, and seeking fame). Its key features include a critical stance toward
unjust authority, harmony between outward and inward aspects, use of
simple language, rejection of passive seclusion, and integration of tasawwuf
with figh. His strategies combine oral teaching, writing in Javanese pegon
script, poetic nazam, personal example, and community participation. His
contributions include shaping the moral identity of Rifa’iyah, fostering
religious literacy, cultural resistance to colonialism, rural outreach, and
preservation of values still practiced today.

Thus, his thought offers a tasawwuf—shari’ah-based model of moral
education emphasizing purification of the heart, submission to God,
consistency in upholding shari’ah, moral steadfastness, and community
independence.

Keywords: Moral education, Tasawwuf akhlaki, K.H. Ahmad Rifa’i,
Rifa’iyah community, Individual piety.
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Transliterasi adalah penyalinan dengan penggantian huruf dari abjad
yang satu ke abjad yang lain. Dalam penulisan skripsi di IIQ, transliterasi
Arab-Latin mengacu kepada SKB Menteri Agama RI, Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan RI No. 158/1987 dan No. 0543b/U/1987 tertanggal 22

Januari 1988.

PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
Tidak Tidak
| Alif _ ‘
dilambangkan dilambangkan
o Ba B Be
o Ta T Te
. Es
i Sa é ., .
= (dengan titik di atas)
z Jim J Je
Ha
Ha h
C (dengan titik di bawah)
c Kha Kh Ka dan ha
5 Dal D De
. . Zet
. Zal Z
> (dengan titik di atas)
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g Ra R Er
5 Zai Z Zet
o Sin S Es
& Syin Sy Es dan Ye
Es
Sad $
o (dengan titik di bawah)
de
. Dad d
oz (dengan titik di bawah)
Te
b Ta t ot 1
(dengan titik di bawah)
zet
L Za z o
(dengan titik di bawah)
Koma terbalik
‘ain ¢
4 (d1 atas)
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
3 Qaf Q Ki
4 Kaf K Ka
J Lam L El
Mim M Em
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o Nun N En

, Wau w We

A Ha H Ha

: Hamzah ¢ Apostrof
< Ya Y Ye

2. Konsonan Rangkap karena tasydid ditulis rangkap:

s

s
0=

Ditulis Muta’addidah
e Ditulis ‘Iddah
3. Ta’ marbitah di Akhir Kata
a. Bila dimatikan, ditulis A
e Ditulis hikmah
L Ditulis Jjizyah

(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang

sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan

lain sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan
kedua itu terpisah, maka ditulis dengan h.

LY

Ditulis

karamah al-

auliya’
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c. Bila Ta’ Marbitah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan

dammah ditulis t.

Ll Ditulis zakat al-fitr
4.Vokal Pendek
Fathah ditulis A
Kasrah ditulis I
& Dhammah ditulis U
5. Vokal Panjang
1. Fathah + alif ditulis A
kel ditulis Jahiliyyah
2. Fathah + ya’ mati ditulis A
ol ditulis Tansa
3. Kasrah + ya’ mati ditulis 1
23 ditulis Karim
4. dammah + wawu mati ditulis i
AP ditulis Furiid
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6. Vokal Rangkap

l. ditulis Ai
Fathah + ya" mati
S ditulis bainaku
m
2. ditulis Au

Fathah + wawu mati

s ditulis Qaul

7. Vokal Pendek yang beruntutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.
sl ditulis A’antum
e ditulis U’iddat
2 La’in
e ditulis
syakartum
8. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qomariyyah
oL ditulis al-Qur-an
o) ditulis al-Qiyas
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah
o) ditulis al-sama@’
o) ditulis al-syams
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9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

2o 593 ditulis zawi al-furiid

ad) ol ditulis ahl al-sunnah
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam konteks keindonesiaan masa kini, persoalan degradasi
moral menjadi problem serius yang dihadapi dunia pendidikan.
Fenomena  meningkatnya individualisme, maraknya perilaku
menyimpang di kalangan remaja, hingga krisis keteladanan pada level
elit sosial dan politik menunjukkan bahwa nilai-nilai spiritual dan akhlak
semakin terpinggirkan.! Pendidikan karakter yang banyak dipromosikan
oleh pemerintah pun seringkali terjebak pada aspek kognitif dan disiplin
formal semata, sehingga mengabaikan dimensi batiniah peserta didik.
Akibatnya, proses pendidikan kehilangan ruh transendental yang
seharusnya menjadi fondasi utama pembentukan pribadi yang berakhlak.

Fenomena degradasi moral generasi muda tidak hanya bersifat
umum tapi juga nyata terjadi di lingkungan pendidikan Islam. Misalnya,
dilansir dari tempo.co terdapat laporan yang mengkhawatirkan tentang
santri yang dianiaya senior, seperti dipaksa memakai setrika,
menunjukkan betapa praktik keagamaan tidak selalu menjamin
internalisasi akhlak luhur. Para pengamat pendidikan menyoroti bahwa
tren bullying di sekolah dan pesantren merupakan bentuk nyata dari
menurunnya moral karakter di kalangan umat. Lebih lanjut, hasil survei
melibatkan puluhan ribu siswa mengungkapkan bahwa korban bullying
memiliki risiko mental yang sangat tinggi: mereka lebih mudah
mengalami kecemasan, gangguan tidur, bahkan depresi. Semua ini

menjadi panggilan penting untuk merancang model pendidikan akhlak

! Tlham Hudi et al., “Krisis Moral Dan Etika Pada Generasi Muda Indonesia,”
Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Psikologi 1, no. 2 (2024): h. 238.
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yang efektif, khususnya yang mampu membumikan nilai batiniah, bukan
sekadar ritual formalitas.>

Kasus bullying baru-baru ini juga terjadi di pesantren bahkan pada
kejadian ini sampai merenggut nyawa. Dugaan penganiayaan yang
berujung kematian seorang santri dibawah umur tidak dapat dilepaskan
dari lemahnya sistem pengawasan terhadap pesantren yang tidak berizin.
Diantara ke 4 pelaku penganiayaan adalah sepupu korban yang menjadi
senior di pondok pesantren.® Dan masih banyak lagi kasus-kasus
kekerasan baik yang terekspos media ataupun tidak.

Menurut Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) tahun 2022
menyatakan bahwa 97% remaja pernah menonton pornografi, 7%
remaja pernah ciuman, meraba alat kelamin dan oral seks, 62,7% remaja
tidak perawan, sedangkan 21,2% remaja pernah melakukan praktek
aborsi. Adapun yang terlibat seksual dan mempraktekannya sekitar
34,5% bagi laki-laki dan 25% anak perempuan pernah melakukan
hubungan badan.*

Berbagai fakta degradasi moral tersebut menunjukkan betapa
mendesaknya kebutuhan akan model pendidikan akhlak yang tidak
hanya menekankan pada aspek kognitif dan formalitas ritual, tetapi juga
menyentuh dimensi batiniah yang mampu membentuk kesadaran
spiritual dan karakter luhur. Dalam konteks inilah, pemikiran para ulama
terdahulu yang konsisten mengintegrasikan akhlak dan tasawuf ke dalam

sistem pendidikan patut untuk dikaji kembali. Salah satu tokoh penting

2 Tempo.co, “Kronologi Orang Tua Siswa Ketapel Guru Di Bengkulu, Ternyata
Gara-Gara Ini,” Tempo.co, 2023, https://nasional.tempo.co/read/1755897/kronologi-orang-
tua-siswa-ketapel-guru-di-bengkulu-ternyata-gara-gara-ini.

3 Raja Eben Lumbanrau, “Aku Takut, Mama Tolong Cepat Jemput’, Santri Di
Kediri Tewas Diduga Dianiaya- Mengapa Terulang Lagi Kekerasan Di Pesantren,” n.d.,
https://www.bbc.com/indonesia/articles/cOvjeq20d8po.

4 Rani Sumarni, Rika Nurhasanah, And Maya Anjani, “Hubungan Media Sosial
Tentang Pornografi Dengan Perilaku Seks Pada Remaja SMA Di Purwakarta Tahun 2022,”
Journal Of Midwifery 11 (May 20, 2023): h. 69.



yang memiliki perhatian besar terhadap pendidikan akhlak berbasis
tasawuf adalah K.H. Ahmad Rifa’i (1786—1871 M), seorang ulama
pembaharu di Jawa abad ke-19 yang tidak hanya menekankan aspek
syari’at, tetapi juga mengembangkan corak tasawuf akhlaki yang relevan
untuk membina kesalehan individual sekaligus sosial.

Pada abad ke-19, K.H. Ahmad Rifa’i, salah seorang pembaharu
Islam di Pulau Jawa, khususnya di Desa Kalisalak, Kabupaten Batang
memperhatikan keadaan masyarakat Islam, terutama masyarakat
pedesaan yang tidak mengenal agama.® Untuk mengatasi hal ini, K.H.
Ahmad Rifa’i menerjemahkan kitab-kitab furats ke dalam bahasa Jawa,
metode dakwah yang mudah diterima masyarakat saat itu.

Dari sudut pandang keagamaan, pemikiran K.H. Ahmad Rifa’i
dianggap sebagai bentuk sinkronisasi antara aqidah, syari’ah, dan
tasawuf yang kemudian dikenal sebagai ahlussunnah wal jama’ah.®
Jenis pemikiran ini dianggap sebagai yang paling awal di Jawa pada
abad ke-19 dan pada intinya mengikuti pandangan ulama kepercayaan
(taqlid).” Metode taqlid yang dikembangkan K.H. Ahmad Rifa’i
sebenarnya merupakan hasil dari upaya untuk kontekstualisasi
pemahaman agama sesuai dengan masyarakat Islam di Jawa pada
pertengahan abad ke-19 yang tidak mungkin diajak untuk berijtihad
yang memenuhi berbagai persyaratan. Inilah metode keagamaan yang
berusaha untuk menjaga sinkronisasi antara tiga bidang ilmu keislaman,

yaitu aqidah, syari’ah, dan tasawuf. Secara keseluruhan, ini merupakan

5 Sri Widyastri, “Seni Sebagai Media Dakwah (Analisis Pemikiran Dakwah Ahmad
Rifa’l Dalam Kitab Ri’ayah Al-Himmah),” Tadbir: Jurnal Manajemen Dakwah FDIK IAIN
Padangsidimpuan 4 (January 12, 2023), h. 278.

¢ Ma’mun, “Figh Perlawanan K.H. Ahmad Rifa’i Kalisalak (1200-1286 H. / 1786-
1870 M,” Syari’ati 9 (2023), h. 3.

7 Andi Kaprabowo, “Beyond Studies Tarekat Rifa’iyah Kalisalak: Doktrin, Jalan
Dakwah, Dan Perlawanan Sosial,” Jurnal Pemberdayaan Masyarakat: Media Pemikiran
Dan Dakwah Pembangunan 3, no. 2 (2019), h. 389.



karakteristik dari keyakinan Sunni yang mempertahankan hubungan
harmonis antara syari’at dan hakikat.

K.H. Ahmad Rifa’l juga salah satu ulama Nusantara abad ke-19
yang memiliki perhatian besar terhadap tasawuf akhlaki. Pemikirannya
banyak merujuk pada berbagai karya Hujjatul Islam Abu Hamid
Muhammad bin Muhammad al-Ghazali ath-Thuulosi asy-Syafi’l, yang
kemudian ia tulis dalam bahasa Jawa Arab (pegon). Karya-karya ini
dikenal di kalangan Jamaah Rifa’iyah® sebagai kitab Tarajumah dan
disusun dalam kerangka ajaran Ahlussunnah wal-Jama’ah.

Dalam bidang Figh, K.H. Ahmad Rifa’l menyatakan dirinya
sebagai pengikut madzhab Syafi’l sebagaimana dinyatakan dalam
berbagai tempat pada bagian awal dari setiap kitab yang ditulisnya.’
Sementara dalam bidang ushuluddin, ia mengikuti ajaran Al-Asy’ari dan
Al-Maturidi.'® Adapun dalam disiplin tasawuf, ia merujuk pada
pemikiran Imam Junaid dan Imam Al-Ghazali.'!

Menurut K.H. Ahmad Rifa’i pengamalan tasawuf sepenuhnya
harus diselaraskan dengan pertimbangan syari’at. Pengamalan tasawuf
tidak dapat dipisahkan dari praktik syari’at, karena keduanya saling
melengkapi dalam kehidupan beragama. Tasawuf tidak diterapkan secara
eksklusif, tetapi terintegrasi dengan pengamalan syari’at dalam berbagai
aspek, baik dalam ibadah sehari-hari maupun dalam kehidupan sosial.'?
Oleh karena itu, praktik tasawuf yang mengabaikan tarekat dan hakikat

tanpa berlandaskan syari’at dianggap tidak sah. Sebaliknya, pelaksanaan

8 Jama’ah Rifa’iyah adalah sebutan untuk pengikut K.H. Ahmad Rifa’i.

® Kaprabowo, “Beyond Studies Tarekat Rifa’iyah Kalisalak: Doktrin, Jalan
Dakwah, Dan Perlawanan Sosial.”, h. 384.

10 Abdul Basit Atamimi and Aip Syarifudin, “Mengkaji Pemikiran Tasawuf Kiai
Ahmad Rifa'i Kalisalak Dalam Kitab Tarajumah,” An-Nufus 2, no. 1 (2020), h. 3.

""" Aiyuhan Nurul Ain, “Satu Rukun Islam Dalam Tradisi Nekseni Warga Rifa’iyah
Di Pati Jawa Tengah”, Tesis, (UIN Sunan Kalijaga, 2022)., h. 83.

12 Atamimi and Syarifudin, “Mengkaji Pemikiran Tasawuf Kiai Ahmad Rifa'i
Kalisalak Dalam Kitab Tarajumah.”, h. 40.



syari’at yang terpisah dari tarekat dan hakikat tidak akan mencapai
kesempurnaan yang diharapkan. Hal ini digambarkan dalam kitabnya:

Syariat tarekat hakikat becampur

Wong ibadah maring Allah bekja lan jujur
Wong tinggal tarekat sangking Allah mungkur
Tinggal hakikat suwung sepi ganjaran
Terkadang kufur iman makbul karusakan’’

(Syari’at tarekat hakikat bercampur

Orang ibadah kepada Allah beruntung dan jujur

Orang meninggalkan syari’at tidak sah ketaatannya hancur
Orang meninggalkan tarekat berarti membelakangi Allah
Meninggalkan hakikat akan sepi pahalanya

Terkadang kufur iman menjadi kerusakan)

Kehidupan keagamaan dalam Jamaah Rifa’iyah tidak
menunjukkan adanya praktik ritual atau konsep metafisik khusus yang
bertujuan untuk mencapai pengalaman rohani berupa pertemuan dengan
Tuhan di dunia.'* Dengan demikian, praktik yang umumnya ditemukan
dalam tarekat tidak dijumpai dalam tradisi Jamaah Rifa’iyah. Ajaran
tasawuf K.H. Ahmad Rifa’l lebih menekankan pada penyempurnaan
moral dengan menghiasi diri melalui pengamalan sifat-sifat terpuji dan
penghindaran dari sifat-sifat tercela. Hal ini digambarkan dalam
kitabnya:

Maka mahesna sira ing zhahir kelakuan
Lan ing batin neja ing Allah pangeran
Kelawan saben ilmu zhahir kinaweruhan
Lan ilmu batin ana syara’ panggeran

13 Ahmad Rifa’i, A4byan al-Hawaij, (it.p: t.p., t.t), korasan 21. Sebagian besar kitab
KH. Ahmad Rifa’i tidak menggunakan nomor halaman secara berurutan, melainkan
memakai sistem korasan. Korasan, atau koras, adalah metode penomoran halaman yang
hanya dicantumkan pada halaman awal dan akhir setiap 10 halaman.

4 Abdul Djamil, Perlawanan Kiai Desa: Pemikiran Dan Gerakan Islam KH.
Ahmad Rifa’i Kalisalak (Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2001), h. 125.



Ilmu zhahir iku ilmu figh hukumane"

Maka hiasilah dirimu dalam zahirnya perbuatan

Dan di batin bermaksud menuju Tuhan

Dengan menggunakan ilmu zhahir yang sudah diketahui
Serta ilmu batin sesuai aturan syara’

[lmu zhahir itu ilmu figh yang berkaitan dengan hukum

Pendekatan ini memiliki relevansi yang kuat dalam dunia
pendidikan Islam, khususnya dalam pengembangan pendidikan akhlak
berbasis tasawuf. Menurut K.H. Ahmad Rifa’i, pendidikan akhlak tidak
hanya berorientasi pada pemahaman konsep moral, tetapi juga harus
diwujudkan dalam tindakan nyata yang mencerminkan nilai-nilai
tasawuf akhlaki.!® Pendidikan semacam ini menanamkan akhlak mulia
pada peserta didik dan dapat meningkatkan kesalehan personal yang
berakar pada ajaran tasawuf dan senantiasa berpedoman pada syariat.
Dengan demikian, model pendidikan akhlak berbasis tasawuf perspektif
K.H. Ahmad Rifa’i menjadi strategi penting dalam membentuk insan
yang berakhlak mulia dan memiliki keseimbangan antara aspek spiritual
dan sosial dalam kehidupan.

Sayyed Hossein Nasr dalam bukunya Islam and the Plight of the
Modern Man menegaskan bahwa pengembangan karakter spiritual yang
berlandaskan nilai-nilai agama seharusnya dilakukan melalui pendekatan
sufistik.!” Nasr juga menegaskan bahwa jalan rohani, yang dikenal
sebagai sufisme, merupakan dimensi esoteris dalam ajaran Islam, yang

merefleksikan kedalaman batiniah seseorang. Sementara itu, Muhammad

15 Ahmad Rifa’i, 4snal Migashad, juz 11, (tt.p: t.p., t.t), korasan 21.

16 Mu’tamar, Abdul Djamil, and Nanang Nurcholis, “Pendidikan Karakter Dalam
Pandangan KH. Akhmad Rifa’i,” Jurnal Studi Islam Dan Kemuhammadiyahan (JASIKA) 4,
no. 1 (2024), h. 79.

7 Dedy Irawan, “Tasawuf Sebagai Solusi Krisis Manusia Modern: Analisis
Pemikiran Seyyed Hossein Nasr,” Tasfiyah 3, no. 1 (2019): 41.



ash-Shaikhani, dalam kitabnya At-Tarbiyyah ar-Ruhiyyah bain as-
Sufiyyah, merekomendasikan pendidikan berbasis spiritual-sufistik.
Menurutnya, agama merupakan pemahaman spiritual yang mendalam
bagi manusia.'® Sejalan dengan pandangan tersebut, Muhaimin dalam
bukunya Rekonstruksi Pendidikan Islam menekankan pentingnya
pendekatan sufistik dalam membangun akhlak mulia. Ia berpendapat
bahwa tasawuf memberikan perhatian lebih pada aspek esoteris, yaitu
kedalaman spiritualitas batiniah, hati, dan rasa, yang menjadi fondasi
bagi pembentukan karakter luhur.'

Sejalan dengan hal tersebut, Abuddin Nata, mengutip pendapat
Komaruddin Hidayat, menjelaskan tiga alasan utama mengapa sufisme
perlu disosialisasikan di tengah masyarakat. Pertama, tasawuf berperan
dalam menyelamatkan manusia dari kebingungan akibat hilangnya nilai-
nilai spiritual. Kedua, tasawuf memperkenalkan literatur dan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai aspek esoteris dalam Islam.
Ketiga, tasawuf merupakan inti dari ajaran Islam, sehingga jika aspek ini
diabaikan, maka dimensi lain dalam Islam juga akan kehilangan
kedalaman spiritualnya.?

Dalam perspektif tasawuf, pembentukan karakter mulia merupakan
tujuan utama yang diharapkan. Karakter ini tercermin dalam akhlak yang
tampak secara lahiriah sebagai manifestasi dari kemuliaan hati.
Kemuliaan hati pada gilirannya berpengaruh terhadap cara berpikir

seseorang, yang kemudian membentuk pola pikir yang luhur. Pemikiran

18 Muhammad Hariyadi, Roihan Alansyari, and Nurbaiti, “Pendidikan Karakter
Melalui Tasawuf Akhlaki,” Edukasi Islami Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 01 (2022): h.
398.

19 Pita Anjarsari, Rekonstruksi Pendidikan Islam: Studi Pemikiran Pendidikan Islam
Prof. Dr. Muhaimin, MA (Y ogyakarta: Bintang Puataka Madani, 2021), h. 126.

20 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf Dan Karakter Mulia (Depok: Rajagrafindo
Persada, 2020), h. 297.



yang mulia ini selanjutnya mendorong individu untuk melakukan
perbuatan yang baik dan bermanfaat.

Melalui tasawuf, keseimbangan antara ilmu, iman, dan akhlak
dapat tercapai dalam kerangka tauhid. Keseimbangan ini menjadi
landasan dalam menjalankan perintah Allah serta memberikan manfaat
bagi diri sendiri dan orang lain dengan cara yang sesuai dengan
keridaan-Nya. Dengan demikian, tasawuf tidak hanya berfungsi sebagai
jalan spiritual, tetapi juga sebagai sarana pembentukan pribadi yang
berakhlak mulia dalam kehidupan sosial.

Berdasarkan pertimbangan tersebut diatas, penulis merasa perlu
untuk melakukan penelitian ini dengan judul “Pemikiran Pendidikan
Akhlak Berbasis Tasawuf Perspektif K.H. Ahmad Rifa’i (1786-1871
M.) Pada Komunitas Rifa’iyah di Batang”. Semoga temuan penelitian
ini bermanfaat bagi para pemerhati pendidikan dan membantu

menyelesaikan masalah pendidikan saat ini.

. Permasalahan

Dengan mempertimbangkan latar belakang diatas, penulis percaya
bahwa mengidentifikasi, membatasi, dan merumuskan masalah adalah
langkah yang diperlukan agar penelitian dapat fokus pada topik yang
akan diteliti.

1. Identifikasi Masalah
Penulis menemukan masalah berikut berdasarkan latar
belakang di atas:

a. Terjadi degradasi moral di kalangan generasi muda, yang
ditandai dengan semakin maraknya perilaku menyimpang,
rendahnya penghormatan terhadap nilai-nilai agama, serta
lemahnya kontrol diri sehingga pendidikan akhlak yang

menyentuh dimensi batiniah menjadi sangat mendesak.



b. Kurangnya pengetahuan masyarakat Indonesia tentang ajaran
Islam, khususnya yang disampaikan oleh K.H. Ahmad Rifa’i,
sehingga kontribusinya dalam khazanah pendidikan akhlak
belum banyak dikenal secara luas.

c. Belum banyak penelitian yang secara khusus mengkaji karya-
karya K.H. Ahmad Rifa’i dalam perspektif pendidikan, terutama
terkait konsep pendidikan akhlak berbasis tasawuf yang beliau
gagas.

d. Pendidikan karakter di Indonesia cenderung lebih menekankan
pada aspek kognitif dan perilaku lahiriah, sementara aspek
batiniah dan dimensi spiritual kurang mendapatkan perhatian
yang proporsional.

e. Masyarakat modern cenderung terjebak pada budaya
materialistik dan hedonistik yang mengabaikan nilai-nilai
spiritual, sehingga relevansi pemikiran K.H. Ahmad Rifa’i
menjadi penting untuk diangkat kembali.

f. Konsep pendidikan akhlak berbasis tasawuf yang ditawarkan
K.H. Ahmad Rifa’i belum banyak dikontekstualisasikan dengan
kebutuhan zaman, padahal berpotensi besar dalam membentuk
kesalehan individual maupun sosial.

g. Pemikiran K.H. Ahmad Rifa’i sering lebih dikenal dalam
konteks  perjuangan melawan kolonialisme, sementara
gagasannya mengenai pendidikan akhlak belum banyak digali
sebagai bagian penting dari sistem pendidikan Islam di

Indonesia.

. Batasan Masalah

Dengan mempertimbangkan latar belakang dan masalah yang

diidentifikasi diatas, penelitian ini terbatas pada:
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a. Penelitian ini lebih berfokus kepada pendidikan akhlak
berbasis tasawuf perspektif K.H. Ahmad Rifa’i. Pendidikan
akhlak berbasis tasawuf dipilih karena tasawuf menawarkan
pendekatan yang menyentuh aspek batin dan spiritualitas
peserta didik, tidak sekadar membentuk perilaku lahiriah.
Dalam tasawuf, akhlak bukan hanya norma sosial, tetapi buah
dari proses penyucian jiwa dan kedekatan dengan Allah.
Pendekatan ini menjadi relevan di tengah krisis moral, karena
mampu membentuk kesadaran akhlak yang otentik dari dalam
diri. K.H. Ahmad Rifa’i menjadi tokoh penting yang
memadukan pendidikan akhlak dan tasawuf secara integral
dalam tradisi Islam Nusantara.
b. Objek penelitian ini adalah karya tulis yang dihasilkan oleh
K.H. Ahmad Rifa’i karena beliau merupakan salah satu
pahlawan Nasional yang jarang diketahui oleh masyarakat
Indonesia. Di tengah arus modernisasi yang cenderung
melemahkan nilai-nilai batiniah, pemikiran K.H. Ahmad
Rifa’i menawarkan alternatif pendidikan akhlak yang
kontekstual, bernuansa sufistik, dan berakar kuat pada tradisi
Islam lokal.
3. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah di atas, maka
rumusan dalam penelitian ini adalah bagaimana pemikiran
pendidikan akhlak K.H. Ahmad Rifa’i pada komunitas Rifa’iyah.
Pertanyaan permasalahan ini dapat diturunkan menjadi tiga sub
pertanyaan yaitu:
a. Bagaimana pola pemikiran pendidikan akhlak K.H. Ahmad

Rifa’i pada komunitas Rifa’iyah?
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b. Bagaimana strategi K.H. Ahmad Rifa’i pada pendidikan akhlak
komunitas Rifa’iyah?
c. Bagaimana kontribusi K.H. Ahmad Rifa’i terhadap pendidikan
akhlak?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah yang ada, tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Menganalisis pola pemikiran pendidikan akhlak K.H. Ahmad Rifa’i
pada komunitas Rifa’iyah.
2. Menganalisis strategi K.H. Ahmad Rifa’i pada pendidikan akhlak
komunitas Rifa’iyah.
3. Mengungkapkan kontribusi K.H. Ahmad Rifa’i terhadap pendidikan
akhlak.
D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
a. Memberikan landasan bagi pengembangan lebih lanjut konsep
pendidikan akhlak berbasis tasawuf dalam sudut pandang K.H.
Ahmad Rifa’i serta menambah kekayaan ilmu pengetahuan dalam
bidang pendidikan Islam di Indonesia.
b. Mendukung pengembangan keilmuan dan memperkuat teori
pendidikan akhlak berbasis tasawuf.
3. Secara praktis
a. Dapat meningkatkan kualitas peserta didik dan memiliki
kepribadian yang Islami.
b. Dapat menjadi acuan untuk merepresentasikan pendidikan akhlak
dengan konsep pendidikan akhlak berbasis tasawuf perspektif
K.H. Ahmad Rifa’i.
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c. Menjadi referensi dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan
dan proses belajar mengajar terutama terkait dengan konsep
pendidikan akhlak.

E. Kajian Pustaka
Studi ini tidak terlepas dari penelitian sebelumnya yang serupa
atau relevan. Hasilnya mencakup beberapa temuan yang hampir sama
dengan penelitian sebelumnya yang digunakan oleh penulis sebagai
bahan perbandingan. Hasil ini mencakup hal-hal berikut.

1. Jurnal yang ditulis oleh M. Miftahul Aziz (2024) dengan judul
“Konsep Pendidikan Karakter Dalam Tinjauan Hadits: Studi
Analisis Tentang Hadits-Hadits Tarbawi” *!

Penelitian tersebut mempunyai tujuan untuk memberikan
perspektif yang lebih luas kepada orang tua, pendidik, dan peserta
didik tentang nilai-nilai moral yang diajarkan oleh Rasulullah
melalui haditsnya. Beberapa hadits yang mencakup prinsip-prinsip
moral yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
diinterpretasi dengan teori dan konsep yang telah ada sebelumnya.
Dari  penelitian tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa
pendidikan karakter dengan keteladanan akan memberikan dampak
kebaikan bagi diri sendiri dan orang lain. Oleh karena itu, keluarga
sebagai tempat pendidikan pertama bagi anak juga harus berisi
orang yang baik juga. Dalam Islam, manusia terlahir membawa
fitrah, potensi, dan kemampuan dasar yang akan berkembang dan
bertumbuh tergantung dari bagaimana lingkungan tersebut
mempengaruhi. Namun menurut penulis, pemilihan diksi karakter

menjadi kurang tepat disini karena kata karakter biasanya bersumber

2l M Miftahul Aziz, “Konsep Pendidikan Karakter Dalam Tinjauan Hadits : Studi
Analisis Tentang Hadits-Hadits Tarbawi,” Journal Islamic Studies 1, no. 02 (2022): h. 75.
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dari adat dan budaya. Sedangkan dalam penelitian tersebut data
yang diteliti bersumber dari hadits. Maka dapat penulis katakan
lebih tepat menggunakan kata akhlak daripada karakter. Karena
akhlak adalah sesuatu yang bersumber dari Al-Qur’an dan hadits
Nabi.

Penelitian tersebut sama dengan penelitian penulis dalam
beberapa hal yaitu dari jenis peneltiannya, juga sama sama
membahas tentang pendidikan akhlak. Namun terdapat perbedaan
yang signifikan yaitu penelitian penulis memberikan perspektif
tasawuf sedangkan dalam penelitian tersebut tidak disebutkan unsur
tasawuf didalamnya. Penelitian tersebut fokus kepada pendidikan
karakter dalam tinjauan hadits tarbawi.

2. Tesis Aniq Fahmi (2022) dengan judul “Pemikiran K.H. Ahmad
Rifa’i (1786-1871 M.) Dan K.H. Sholeh Darat (1820-1903 M.)
Tentang  Relasi  Syari’at, Tarekat, Dan  Hakikat:  Studi
Perbandingan™. Penelitian ini menekankan bahwa perkembangan
Islam di Jawa sejak era Wali Songo sangat kental dengan pendekatan
tasawuf, sehingga turut melahirkan proses akulturasi budaya.
Keduanya, K.H. Ahmad Rifa’l dan K.H. Sholeh Darat, dinilai
memiliki kecenderungan sufistik dalam karya-karyanya, sekaligus
menunjukkan kedekatan dengan unsur lokalitas. Namun, penelitian
tersebut menemukan adanya perbedaan sikap: K.H. Ahmad Rifa’l
cenderung lebih toleran terhadap budaya lokal, sementara K.H.
Sholeh Darat bersikap lebih kritis terhadap praktik sinkretisme.??

Penelitian ini menggunakan data primer berupa kitab Abyanal

Hawaij karya K.H. Ahmad Rifa’l dan Minhaj al-Atqiya’ fi Syarh

22 Aniq Fahmi, “Pemikiran K.H. Ahmad Rifa’i (1786-1871 M.) Dan K.H. Sholeh
Darat (1820-1903 M.) Tentang Relasi Syari’at, Tarekat, Dan Hakikat: Studi Perbandingan”
(UIN Sunan Kalijaga, 2022), http://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/53960.
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Ma ‘rifah al-Azkiya’ ila Tarig al-Awliya’ karya K.H. Sholeh Darat.
Sumber sekunder mencakup karya-karya lain dari kedua tokoh serta
dokumen yang relevan. Metode yang dipakai adalah pendekatan
historis-filosofis dengan model strukturalisme genetik, yang
mencakup tiga analisis: (1) analisis intrinsik teks, (2) pelacakan akar
historis tokoh, dan (3) analisis kondisi sosio-historis yang
melatarbelakanginya.

Adapun hasil penelitian in1i menunjukkan bahwa K.H. Ahmad
Rifa’l memahami relasi syari’at, tarekat, dan hakikat sebagai sesuatu
yang harus dijalankan secara bersamaan, dengan tarekat dimaknai
secara sederhana. Pemikiran beliau lebih menekankan kesatuan
antara syari’at dan hakikat, yang berimplikasi langsung pada sikap
politik menentang kolonialisme. Sebaliknya, K.H. Sholeh Darat
menekankan pelaksanaan syari’at secara konsisten sebagai jalan
menuju hakikat. Tarekat baginya adalah seperangkat moralitas yang
hanya bisa dicapai setelah seseorang benar-benar melaksanakan
syari’at dengan teguh. Kedua tokoh ini tetap memiliki titik temu,
yaitu sama-sama mengedepankan keseimbangan syari’at, tarekat,
dan hakikat dalam kerangka tasawuf sunni.

Jika dibandingkan dengan tesis ini, terdapat persamaan dan
perbedaan yang signifikan. Persamaannya, penelitian tersebut
maupun tesis ini sama-sama menjadikan KH. Ahmad Rifa’l sebagai
fokus utama kajian dan menyoroti dimensi tasawuf dalam
pemikirannya. Keduanya juga sama-sama menekankan pentingnya
integrasi antara aspek lahiriah (syari’at) dan batiniah (hakikat) dalam
membentuk kesalehan.

Perbedaannya, penelitian sebelumnya mengedepankan

perspektif komparatif dengan tokoh lain (K.H. Sholeh Darat) dalam
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kerangka historis-filosofis, sehingga titik beratnya adalah pada relasi
konseptual antara syari’at, tarekat, dan hakikat. Sementara itu, tesis
ini secara lebih khusus berfokus pada pendidikan akhlak berbasis
tasawuf perspektif K.H. Ahmad Rifa’l, dengan menekankan delapan
sifat terpuji (pinuji wolu) dan delapan sifat tercela sebagai kerangka
etis pembentukan kesalehan individual. Dengan demikian, tesis ini
lebih menyoroti aspek praksis dan pedagogis dari pemikiran K.H.
Ahmad Rifa’l, bukan semata kerangka konseptual tasawuf.

3. Jurnal yang ditulis oleh Intan Adila Faza dkk (2022) yang berjudul
“Seni sebagai Media Dakwah (Analisis Pemikiran Dakwah KH.
Ahmad Rifa’i dalam Kitab Ri’ayah al-Himmah)”. Penelitian tersebut
menyoroti kiprah KH. Ahmad Rifa’l yang pemikirannya tidak hanya
ditujukan untuk membebaskan masyarakat dari belenggu tahayul,
khurafat, dan praktik mistis, tetapi juga diarahkan untuk mengkritik
pola hidup feodal, sistem kolonialisme, dan bahkan praktik
keulamaan tradisional yang dianggap menyimpang.?’

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian kepustakaan (library research) serta metode deskriptif.
Data primernya bersumber dari kitab Ri’ayah al-Himmah karya KH.
Ahmad Rifa’i. Hasil penelitian menunjukkan bahwa KH. Ahmad
Rifa’l menggunakan seni sebagai media dakwah dan pendidikan.
Dua bentuk seni yang menonjol adalah seni sastra dan seni rupa.
Dalam aspek seni sastra, beliau menggunakan syair dengan pola
sajak a-a-a-a, sementara dalam aspek seni rupa, beliau
menggunakan tulisan khat naskhi—yakni bentuk kaligrafi yang

menyerupai gaya penulisan Al-Qur’an. Selain itu, ciri khas karya-

23 Intan ’Adila Faza, Isman Iskandar, and Sri Widyastri, “Seni Sebagai Media
Dakwah (Analisis Pemikiran Dakwah KH. Ahmad Rifa’i Dalam Kitab Ri’ayah Al-
Himmabh),” Tadbir Jurnal Manajemen Dakwah 4, no. 3 (2022): 275-92.
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karya KH. Ahmad Rifa’l adalah penggunaan warna merah dan
hitam, yang masing-masing memiliki fungsi khusus: warna merah
dipakai untuk menandai awal bait, ayat Al-Qur’an, hadis, qaul
ulama, lafaz bilangan, judul bab, maupun istilah yang ingin
ditekankan, sedangkan warna hitam digunakan sebagai teks utama.

Jika dibandingkan dengan penelitian ini, tesis yang penulis
susun memiliki titik persamaan dan perbedaan. Persamaannya
terletak pada objek kajian yang sama-sama berfokus pada pemikiran
KH. Ahmad Rifa’l, sekaligus menegaskan peran beliau bukan hanya
sebagai ulama fikih dan sufi, tetapi juga sebagai pendidik yang
menggunakan medium keilmuan untuk melawan kolonialisme dan
mengarahkan masyarakat menuju kehidupan berlandaskan syariat.
Dengan demikian, keduanya sama-sama menyoroti KH. Ahmad
Rifa’l sebagai tokoh yang multidimensi: intelektual, spiritual, dan
sosial.

Namun, perbedaannya cukup jelas. Penelitian sebelumnya
lebih menekankan pada aspek seni sebagai media dakwah dan
karakteristik estetika karya KH. Ahmad Rifa’l, khususnya dalam
kitab Ri’ayah al-Himmah. Sementara itu, penelitian dalam tesis ini
secara spesifik berfokus pada pendidikan akhlak berbasis tasawuf
menurut KH. Ahmad Rifa’l dan relevansinya terhadap pembentukan
kesalehan individual. Dengan demikian, tesis ini tidak menekankan
aspek estetika, melainkan menggali substansi nilai-nilai moral dan
spiritual yang terkandung dalam pemikirannya.

Posisi tesis ini menjadi pelengkap bagi penelitian sebelumnya,
sebab jika penelitian terdahulu menunjukkan bagaimana KH. Ahmad
Rifa’l menggunakan seni sebagai sarana dakwah dan pendidikan,

maka penelitian ini memperlihatkan isi substansial ajaran beliau,
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yakni pendidikan akhlak berbasis tasawuf yang dapat dijadikan
fondasi kesalehan pada konteks kekinian.

4. Jurnal yang ditulis oleh Kamelia dkk (2022) yang berjudul
“Literatur Tajwid Nusantara Dalam Latar Kolonial Studi Atas
Karakteristik Metodologis Dan Wacana Anti-Kolonialisme Dalam
Nazam Tahsinah Karya KH. Ahmad Rifa’i (1786-1875)” Penelitian
tersebut bertujuan menelusuri posisi kitab Nazam Tahsinah sebagai
salah satu kitab tajwid tertua di Nusantara sekaligus menyingkap
peran KH. Ahmad Rifa’l sebagai ulama yang menggunakan aksara
pegon dan menjadikan karya-karyanya sebagai instrumen
perlawanan kultural terhadap kolonialisme Belanda. Dengan
menggunakan pendekatan sosio-historis, penelitian ini melalui
beberapa tahapan, yakni menginventarisasi data, menyeleksi dan
mengklasifikasikannya, kemudian merekonstruksi serta melakukan
analisis kritis terhadap asumsi-asumsi dasar yang berkembang.?*

Hasil penelitian tersebut menunjukkan dua hal penting.
Pertama, kolonialisme Belanda abad ke-19 berpengaruh besar
terhadap cara KH. Ahmad Rifa’l menyusun karya-karyanya,
termasuk Nazam Tahsinah, yang sarat dengan pesan perlawanan
non-fisik melalui narasi-narasi anti-kolonial. Kedua, kitab Nazam
Tahsinah memiliki karakteristik yang khas, yakni menggunakan
nazam berbahasa Jawa dengan aksara pegon, sekaligus menyisipkan
narasi perlawanan melalui istilah-istilah seperti alim adil, alim fasik,

kafir, dan munafik. Istilah-istilah ini diarahkan untuk memperkuat

2 Ning Dian Kamelia and Fatikhatul Faizah, “Literatur Tajwid Nusantara Dalam
Latar Kolonial Studi Atas Karakteristik Metodologis Dan Wacana Anti-Kolonialisme Dalam
Nazam Tahstnah Karya KH. Ahmad Rifa’i (1786-1875),” Syekh Nurjati: Jurnal Studi Sosial
Keagamaan 02 (2022).
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sikap anti-kolonial di kalangan santri dan masyarakat luas tanpa
harus menempubh jalur konfrontasi fisik.

Jika dibandingkan dengan penelitian ini, tesis yang penulis
susun memiliki sejumlah persamaan dan perbedaan. Dari sisi
persamaan, keduanya sama-sama berfokus pada pemikiran KH.
Ahmad Rifa’i, menggunakan karya tulis beliau sebagai sumber
utama, dan menempatkan pemikiran tersebut dalam konteks sosial-
historis kolonial. Hal ini memperlihatkan bahwa KH. Ahmad Rifa’l
bukan hanya seorang ulama yang berperan dalam bidang spiritual,
tetapi juga tokoh yang aktif melakukan perlawanan melalui medium
intelektual dan pendidikan.

Adapun perbedaannya terletak pada objek kajian dan fokus
penelitian. Penelitian terdahulu mengkaji Nazam Tahsinah dari
perspektif ilmu tajwid dan nuansa perlawanan kolonial yang
terkandung di dalamnya, sedangkan penelitian dalam tesis ini
berfokus pada pendidikan akhlak berbasis tasawuf perspektif KH.
Ahmad Rifa’i serta relevansinya dalam membentuk kesalehan
individual dan sosial. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini lebih menekankan pada analisis konseptual dan normatif
mengenai nilai-nilai akhlak serta aplikasinya dalam pendidikan,
sementara penelitian sebelumnya lebih dominan menggunakan
pendekatan sosio-historis.

Dengan demikian, posisi tesis ini menjadi penting untuk
melengkapi penelitian sebelumnya. Jika penelitian terdahulu
menyoroti KH. Ahmad Rifa’i sebagai tokoh yang memanfaatkan
ilmu tajwid sebagai instrumen perlawanan, maka penelitian ini
menegaskan kontribusinya dalam bidang pendidikan akhlak yang

berbasis tasawuf. Hal ini menunjukkan bahwa KH. Ahmad Rifa’i
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tidak hanya memberikan warisan intelektual dalam ranah ilmu
tajwid, tetapi juga membangun konstruksi pendidikan akhlak yang
sistematis untuk membentuk kesalehan individual dan sosial di
tengah tantangan kolonialisme maupun perkembangan zaman.

5. Tesis yang ditulis oleh Ade Bangun Sugiarto (2021) dengan judul
“Pendidikan Akhlak Dengan Pendekatan Tasawuf Di Pondok
Pesantren Al-Munawwirussholeh”.*

Penelitian tersebut merupakan jenis penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Tujuan penelitian tersebut adalah
untuk mendeskripsikan bagaimana pendekatan tasawuf dalam
pendidikan akhlak di pondok pesantren Al-Munawwirussholeh.
Pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi.
Kemudian dianalisis dengan melakukan reduksi data, penyajian
data, penarikan kesimpulan, dan verifikasi. Kesimpulan dari
penelitian tersebut adalah pendidikan akhlak dengan pendekatan
tasawuf di pondok pesantren tersebut dapat dikatakan sudah baik,
dengan kyai dan ustadz yang profesional, tujuan pendidikan yang
sudah memperhatikan lingkungan serta keadaan para santri,
penggunaan bahan ajar yang sesuai dengan kebutuhan, metode yang
digunakan sangat variatif dan penilaian yang tidak monoton.

Persamaannya adalah sama sama membahas tentang
pendidikan akhlak dengan pendekatan ilmu tasawuf. Penelitian
tersebut juga termasuk jenis penelitian kualitatif. Sedangkan
perbedaannya terletak pada objek penelitiannya. Pondok pesantren
menjadi objek dalam penelitian tersebut. Sedangkan objek penelitian

penulis adalah kitab karya K.H. Ahmad Rifa’i.

25 Ade Bangun Sugiarto, “Pendidikan Akhlak Dengan Pendekatan Tasawuf Di
Pondok Pesantren Al-Munawwirussholeh” (UIN Raden Intan Lampung, 2021)
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6. Disertasi yang ditulis oleh Roihan Alansyari (2021) dengan judul
“Pendidikan Karakter Melalui Tasawuf Akhlaki Perspektif Al-
Our’an” 2®

Penelitian tersebut termasuk kaktegori penelitian kualitatif
melalui riset kepustakaan dengan menggunakan metode tafsir
maudhu’i dalam menafsirkan ayat Al-Qur’an. Metode tersebut
digunakan untuk merekonseptualisasi tasawuf akhlaki perspektif Al-
Qur’an. Disertasi tersebut menyimpulkan bahwa pendidikan
karakter melalui tasawuf akhlaki perspektif Al-Qur’an memberikan
paradigma baru pendidikan karakter religius. Temuan dari
penelitiannya adalah bahwa ada kontribusi yang diberikan dari
pengamalan maqamat dalam tasawuf akhlaki perspektif Al-Qur’an
yaitu karakter komitmen didapatkan melalui magam tobat, karakter
pengendalian diri didapatkan melalui maqam sabar, karakter terlalu
mencintai dunia dapat dicegah melalui magam zuhud, karakter
kesungguhan didapatkan melalui magam tawakkal, karakter peduli
sosial didapatkan melalui magam syukur, karakter materalistik bisa
dicegah melalui maqam fakir, dan karakter berpalang dada
didapatkan melalui maqam rida. Namun menurut penulis judul
disertasi tersebut akan lebih tepat jika menggunakan kata akhlak
daripada kata karakter. Karena karakter bersumber dari adat dan
budaya, sedangkan dalam tesis ini bersumber dari Al-Qur’an.

Penelitian tersebut memiliki persamaan dengan penelitian
penulis yaitu membahas pendidikan berbasis tasawuf. Berbeda
dengan penulis, penelitian tersebut lebih menekankan kepada poin-

poin karakter yang ada dalam Al-Qur’an, sedangkan penelitian

26 Roihan Alansyari, “Pendidikan Karakter Melalui Tasawuf Akhlaki Perspektif Al-
Qur’an”, Disertasi, (Universitas PTIQ Jakarta, 2021).
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penulis lebih cenderung kepada perspektif K.H. Ahmad Rifa’i
tentang pendidikan akhlak berbasis tasawuf dalam beberapa
kitabnya.

7. Jurnal yang ditulis oleh Abdul Basit Atamimi (2020) yang berjudul
“Mengkaji Pemikiran Tasawuf Kiai Ahmad Rifa’i Kalisalak Dalam
Kitab Tarajumah (Analisis Tarekat Sebagai Gerakan Perlawanan
Kolonial Belanda.””’

Artikel ini bertujuan untuk menganalisis pemikiran tasawuf
K.H. Ahmad Rifa’i sebagaimana tercantum dalam kitab Tarajumah.
Selain isi ajarannya, kitab ini menarik perhatian karena juga
mengandung ideologi perlawanan terhadap pemerintah kolonial
Belanda. Hal ini mencerminkan kritik K.H. Ahmad Rifa’i terhadap
penjajahan serta terhadap para ulama tradisional yang bersekutu
dengan pihak kolonial.

Penelitian ini menggunakan metode riset pustaka (library
research), yang berfokus pada kajian literatur. Pengumpulan data
dilakukan melalui sumber tertulis, dengan kitab-kitab karya K.H.
Ahmad Rifa’i sebagai data primer. Sementara itu, buku, jurnal,
manuskrip, serta dokumen lain yang berkaitan dengan sejarah,
ajaran, dan pemikiran Kiai Ahmad Rifa’i tentang tasawuf serta
Jamaah Rifa’iyah digunakan sebagai referensi sekunder.

Hasil penelitian ini mengungkap tiga temuan utama dalam
pemikiran tasawuf K.H. Ahmad Rifa’i. Pertama, pemerintah kolonial
Belanda dianggap kafir dan haram untuk diikuti karena melakukan
penindasan terhadap rakyat. Kedua, birokrat tradisional, termasuk

penghulu dan ulama yang bekerja sama dengan Belanda, dipandang

27 Atamimi and Syarifudin, “Mengkaji Pemikiran Tasawuf Kiai Ahmad Rifa'i
Kalisalak Dalam Kitab Tarajumah.”
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sebagai antek kolonial dan dianggap fasik. Ketiga, Kiai Ahmad
Rifa’l mengajarkan konsep akhlak melalui delapan sifat terpuji serta
delapan sifat tercela yang menjadi pedoman moral bagi pengikutnya.

Penelitian tersebut sekilas sama dengan penelitian penulis.
Sama dalam jenis penelitiannya, sumber data yang digunakan, dan
sama-sama membahas pemikiran tasawuf perpektif K.H. Ahmad
Rifa’i. Namun terdapat perbedaan dengan penelitian penulis, fokus
utama artikel tersebut adalah pemikiran tasawuf K.H. Ahmad Rifa’i
dalam kitabnya, khususnya dalam konteks perlawanan terhadap
kolonialisme Belanda dan kritik terhadap ulama yang berpihak pada
kolonial. Disamping itu, pada artikel tersebut menggunakan
pendekatan historis dan ideologis yaitu menelaah pemikiran K.H.
Ahmad Rifa’i serta dampaknya dalam membangun kesadaran politik
dan perlawanan terhadap kolonialisme.

Sedangkan penelitian penulis fokus utamanya adalah
pendidikan akhlak berbasis tasawuf dalam pemikiran K.H. Ahmad
Rifa’i dan relevansinya di masa sekarang dengan pendekatan
pendidikan dan moral yaitu menganalisis bagaimana ajaran tasawuf
K.H. Ahmad Rifa’i dapat menjadi model pendidikan akhlak yang
efektif dalam membentuk peserta didik yang memiliki
keseimbangan antara ilmu pengetahuan, moralitas, dan ketakwaan

kepada Allah.

. Tesis yang ditulis oleh Ahmad Royadi (2019) dengan judul

“Pendidikan Karakter Berbasis Tasawuf (Studi Analisis Konsep
Insan Kamil Ibnu Arabi)” .8

28 Ahmad Royadi, “Pendidikan Karakter Berbasis Tasawuf (Studi Analisis Konsep

Insan Kamil Ibn Arabi),” UIN Malang (UIN Maulana Malik Ibrahim Malang, 2019).
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Penelitian tersebut merupakan jenis penelitian kualitatif
dengan menggunakan metode [ibrary research atau penelitian
kepustakaan. Data dikumpulkan dengan menggunakan metode
dokumentasi kemudian dianalisis menggunakan analisis isi.
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengungkapkan nilai-nilai
pendidikan karakter berbasis tasawuf dalam konsep Insan Kamil
Ibnu ‘Arabi.

Penelitian tersebut mengungkapkan beberapa temuan
diantaranya bahwa konsep pendidikan karakter berbasis tasawuf
perspektif Ibnu ‘Arabi dalam kitabnya Futuhat Al-Makkiyah ada
enam puluh nilai yang dikelompokkan menjadi empat kelompok,
yaitu; nilai-nilai karakter terhadap Tuhan, nilai-nilai karakter
terhadap diri sendiri, nilai-nilai karakter terhadap sesama manusia,
dan nilai-nilai karakter terhadap lingkungan.

Persamaannya, sama-sama penelitian studi pustaka,
penelitian tersebut juga mengungkapkan pemikiran tokoh, namun
perbedaannya pada objek penelitian.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas yang berbeda dengan
penelitian penulis, maka penelitian ini layak dan dapat dilanjutkan.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan menggunakan model penelitian
kualitatif yaitu penelitian yang menekankan kepada analisis non
numerik dan analisis interpretasi terhadap fenomena sosial.?’ Data

dikumpulkan dengan triangulasi, dianalisis secara induktif, dan

? Ipa Hafsiah Yakin, Metodologi Penelitian (Kuantitatif & Kualitatif) (Garut:
Aksara Global Akademia, 2023), h. 13.
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temuannya lebih fokus kepada makna daripada kesimpulan umum.>°
Hipotesis atau teori dapat dibuat berdasarkan temuan yang fokus
kepada makna daripada kesimpulan umum.

Studi ini berbasis penelitian pustaka, yang bersifat deskriptif
dan menganalisis. Beberapa sumber yang tersedia di perpustakaan
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini mencakup literatur,
jurnal, arsip, laporan, serta narasi sejarah lainnya.

Sumber Data

Setiap penelitian memiliki subjek sebagai sumber data, yang
dapat berupa orang yang menjawab atau bahan pustaka. Variabel
merupakan isu utama yang menjadi perhatian dalam penelitian. Data
berasal dari dokumen personal. Dalam hal ini, peneliti menggunakan
dua jenis sumber data:

a. Sumber Data Primer
Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kitab karya K.H. Ahmad Rifa’i yaitu kitab Ri’ayah al
Himmah dan Abyan al-Hawaij. Karena pemahasan tasawuf
perspektif beliau ada di dua kitab tersebut.
b. Sumber Data Sekunder
Data yang diperoleh secara tidak langsung melalui
catatan atau dokumen tertulis disebut sumber data sekunder.
Sumber data sekunder juga dapat mencakup sumber data yang
mengandung data pendukung. Sumber sekundernya meliputi:
1) Perlawanan Kiai Desa (Pemikiran dan Gerakan KH. Ahmad
Rifa’i Kalisalak), karya Abdul Djamil tahun 2001. Buku tersebut

merupakan rekonstruksi sejarah intelektual dan sejarah sosial

30 Lexy I Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2020), h. 78.
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K.H. Ahmad Rifa’i. Dengan rekonstruksi tersebut dapat
diketahui tipologi gerakan yang memiliki karakter tersendiri
dibanding dengan gerakan lainnya.
2) Refleksi Pemikiran Ushul, Fikih, dan Tasawuf K.H. Ahmad
Rifa’ie Al-Jawi karya Mukhlisin Muzarie tahun 2023. Buku
tersebut menjelaskan pokok-pokok pemikiran K.H. Ahmad
Rifa’i merefleksikan tiga bidang ilmu agama dalam konteks
masyarakat Jawa dan relevansinya dengan pandangan ulama
sunni.
3) Mengungkap Gerakan Dan Pemikiran Syaikh Ahmad Rifa’i
karya Ahmad Syadzirin Amin tahun 1997. Buku tersebut berisi
tentang biografi K.H. Ahmad Rifa’i dan pokok-pokok ajarannya.
4) Rifa’iyah: Sejarah, Doktrin, Dan Komunitas karya Ahmad
Saifullah dan Khaerul Khakim tahun 2021. Buku tersebut berisi
tentang sejarah, biografi, beberapa pemikirannya, dan jaringan
pengikutnya.
5) Puisi Perlawanan dari Pesantren: Nazam Tarekat Karya K.H.
Ahmad ar-Rifai Kalisalak karya M. Adib Misbachul Islam tahun
2016. Buku ini memotret Nazam Tarekat sebagai karya sastra
pesantren abad ke-19 dengan nuansa perlawanan terhadap
kolonialisme.
3. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian pustaka, teknik pengumpulan data termasuk
hal yang penting sehingga dianggap sebagai roda penggerak

penelitian,’! karena kesahihan data dalam penelitian kualitatif sangat

31 Moh Mujibur Rohman et al., Metodologi Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif,
ed. Hengki Fernanda (Yogyakarta: Penamuda Media, 2023), h. 138.
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tergantung pada sumber informasi dan cara mendapatkan data.’?
Teknik pengumpulan data merupakan kegiatan penelitian yang
bertujuan untuk mengumpulkan data lapangan yang diperlukan
untuk menjawab pertanyaan penelitian dalam penelitian kualitatif

atau untuk menguji hipotesis dalam penelitian kuantitatif.*3

Dalam penelitian ini, teknik dokumentasi digunakan untuk

mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti arsip, laporan,

artikel, rekaman, dan materi digital lainnya.

Untuk mendapatkan data yang diperlukan untuk jenis

penelitian ini, metode studi pustaka berikut digunakan.

a. Meneliti sumber-sumber primer dan sekunder untuk memperoleh

pemahaman yang menyeluruh dan mendalam tentang topik
tersebut, sehingga dapat memberikan wawasan yang luas dan
komprehensif;

Memfokuskan pada masalah penelitian saat ini untuk
menemukan solusi untuk masalah penelitian yang telah
dirumuskan dan datanya telah dikumpulkan;

Menyelidiki dan mengevaluasi untuk  mengidentifikasi,
mengelompokkan,  dan  menjelaskan  sesuai  dengan
karakteristiknya masing-masing dalam bentuk bab-bab guna

mempermudah analisis data.

4. Teknik Analisis Data

Proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih

mudah dibaca dan diinterpretasikan merupakan definisi dari analisis

32 Eko Murdiyanto, Metode Penelitian Kualitatif (Teori Dan Aplikasi Disertai

Contoh Proposal), Yogyakarta Press (Yogyakarta: UPN Veteran Yogyakarta Press, 2020), h.

84.

33 Amtai Alaslan, Metode Penelitian Kualitatif (Depok: Rajawali Pers, 2021), h. 73.
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data.** Untuk membuat analisis data lebih dipahami oleh individu
dan pihak lain, proses analisis dilakukan dengan mengelompokkan
data ke dalam berbagai klasifikasi, memecah data menjadi bagian-
bagian, menggabungkan informasi, menyusun data dalam struktur
tertentu, serta menentukan data mana yang penting dan perlu
dipelajari lebih lanjut.

Penelitian ini akan menggunakan analisis data kualitatif
daripada statistik. Peneliti menggunakan teknik analisis isi untuk
meningkatkan metode deskriptif kualitatif. Analisis isi adalah sebuah
alat penelitian yang digunakan untuk mengidentifikasi keberadaan
kata, tema, atau konsep tertentu dalam data kualitatif, seperti teks.>
Peneliti paling tepat memilih content analysis ini untuk mengkaji
literatur jenis ini.

Setelah data dikumpulkan, penelitian ini menganalisisnya
secara induktif untuk sampai pada kesimpulan. Analisis konten
dimulai dengan presentasi ide oleh seorang atau beberapa ahli. Ide-
ide ini kemudian dibahas secara menyeluruh dan didukung oleh
teori, konsep, dan data dokumentasi yang relevan.

Peneliti menggunakan analisis data induktif untuk
menampilkan secara menyeluruh berbagai konsep tentang
pendidikan akhlak berbasis tasawuf perspektif K.H. Ahmad Rifa’i.

G. Sistematika Penulisan
Sistematika pembahasan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB I Pendahuluan. Pada bab I penelitian ini, terdapat subbab-
subbab berikut: konteks penelitian, isu utama (yang mencakup

identifikasi isu, pembatasan isu, dan formulasi isu), sasaran penelitian,

34 Yakin, Metodologi Penelitian (Kuantitatif & Kualitatif), h. 103.
3 Fery Agusman Motuho Mendrofa and Kristiana Susilowati, “Metodologi
Penelitian Kualitatif” (Yogyakarta: Penamuda Media, 2024), h. 71.
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kontribusi penelitian, tinjauan pustaka, pendekatan penelitian, dan
struktur penulisan.

BAB II Pendidikan Akhlak Dan Kesalehan Individual. Bab II
penelitian ini membahas teori tentang pendidikan akhlak dan kesalehan
individual. Dalam bab ini berisi diskursus pendidikan akhlak, kemudian
dilanjutkan dengan pembahasan tentang kesalehan individual dalam
pendidikan akhlak serta penjelasan mengenai relasi pendidikan akhlak
dengan tasawuf akhlaki.

BAB III Sosio Historis K.H. Ahmad Rifa’i. Bab ini berfokus
pada biografi K.H. Ahmad Rifa’i. Dalam bab ini mencakup informasi
tentang nasabnya, lahir dan wafatnya, riwayat pendidikannya, karya-
karyanya, corak pemikirannya.

BAB IV Pendidikan Akhlak Perspektif K.H. Ahmad Rifa’i.
Selanjutnya, pembahasan dalam bab ini adalah analisis pemikiran K.H.
Ahmad Rifa’i tentang pendidikan akhlak meliputi konsep, strategi, dan
tujuan pendidikan akhlak perspektif K.H. Ahmad Rifa’i.

BAB V Penutup. Bab ini meliputi kesimpulan dan saran yang

dapat membangun dan bermanfaat bagi semua pihak.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik

kesimpulan bahwa pola pemikiran, strategi, dan kontribusi K.H. Ahmad

Rifa’i terhadap pendidikan akhlak pada komunitas Rifa’iyah memiliki

peranan signifikan dalam pembentukan kesalehan individual dan

kolektif. Pemikiran tersebut tidak hanya bersifat konseptual, tetapi juga

aplikatif, sehingga mampu membentuk identitas moral yang kokoh pada

pengikutnya.

1.

Pola pemikiran pendidikan akhlak K.H. Ahmad Rifa’i dibangun atas
dasar tasawuf akhlaqi yang terintegrasi dengan keteguhan memegang
hukum syariat. Kerangka pendidikannya dituangkan dalam delapan
sifat terpuji (sifat pinuji wolu) yaitu zuhud, qana’ah, sabar, tawakkal,
mujahadah, ridha, syukur, dan ikhlas dan mengosongkan diri dari
sifat tercela (sifat cinelo wolu) yang berupa mencintai dunia, tamak,
menuruti hawa nafsu, ‘wjub, riya, takabbur, hasud, sum’ah yang
dirumuskan secara sistematis untuk membentuk akhlak mulia. Ciri
khas pola pemikirannya meliputi: (a) sikap kritis terhadap kekuasaan
yang tidak sesuai dengan nilai-nilai Islam, (b) penekanan pada
keselarasan dimensi lahiriah dan batiniah, (c¢) penggunaan bahasa
sederhana yang mudah dipahami masyarakat awam, (d) penolakan
terhadap konsep uzlah yang mengabaikan tanggung jawab dakwah,
serta (e) integrasi antara dimensi tasawuf dan figh sehingga nilai
akhlak terimplementasi dalam ibadah yang sah secara syariat.

Strategi yang ditempuh K.H. Ahmad Rifa’i bersifat integratif,
menggabungkan pengajaran lisan, penulisan kitab berbahasa Jawa

pegon, dan keteladanan langsung dalam praktik kehidupan sehari-

185
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hari. Penggunaan nazam sebagai media pembelajaran merupakan
inovasi pedagogis yang mempermudah internalisasi nilai-nilai akhlak
di kalangan masyarakat awam. Strategi ini juga bersifat partisipatif,
dengan melibatkan jamaah secara aktif dalam pengajian rutin, serta
konfrontatif-kultural, yaitu menolak praktik keagamaan yang
dianggap menyimpang melalui kritik berbasis argumen syariat, tanpa
mengedepankan perlawanan fisik. Pendidikan akhlak diarahkan pada
pembentukan pribadi yang tangguh secara spiritual, konsisten dalam
menjalankan syariat, serta memiliki daya tahan moral menghadapi

tekanan sosial-politik kolonial.

. Kontribusi K.H. Ahmad Rifa’i terhadap pendidikan akhlak tampak

dalam beberapa aspek penting, antara lain: : (1) kontribusi teoretis,
yakni menyusun kerangka akhlak berbasis tasawuf yang terintegrasi
dengan syari’at; (2) kontribusi  praktis-pedagogis,  yakni
menghadirkan karya dalam bentuk nazam berbahasa Jawa-Pegon agar
mudah dihafal dan dipraktikkan masyarakat; dan (3) kontribusi sosial-
historis, yakni memposisikan pendidikan akhlak sebagai sarana
resistensi terhadap kolonialisme dan pembebasan umat dari
kebodohan serta kemerosotan moral. Kontribusi yang komprehensif
inilah yang menjadikan pemikiran K.H. Ahmad Rifa’i tetap relevan,
tidak hanya dalam membentuk kesalehan individual, tetapi juga
kesalehan sosial yang berimplikasi pada penguatan moral bangsa.
Pemikiran dan keteladanannya berhasil mengintegrasikan dimensi
spiritual, moral, dan sosial dalam satu kerangka pendidikan akhlak
yang aplikatif dan kontekstual.

Dengan demikian, pemikiran dan perjuangan K.H. Ahmad Rifa’i

dapat dikategorikan sebagai model pendidikan akhlak berbasis tasawuf-

syariat yang aktif dan transformatif. Model ini tidak hanya menekankan
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kesucian hati dan kepasrahan kepada Allah, tetapi juga menuntut
konsistensi dalam menegakkan syariat, keteguhan moral, dan
kemandirian komunitas di tengah tekanan eksternal.
B. Saran

1. Bagi akademisi

Kajian pemikiran K.H. Ahmad Rifa’i perlu terus dikembangkan
melalui pendekatan interdisipliner yang menghubungkan aspek tasawuf,
figh, dan sejarah sosial. Hal ini bertujuan untuk memperoleh pemahaman
yang lebih komprehensif sekaligus mengungkap relevansi ajarannya
dalam konteks pendidikan akhlak kontemporer.
2. Bagi praktisi pendidikan Islam

Nilai-nilai akhlak yang digagas K.H. Ahmad Rifa’i dapat
diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan di pesantren maupun
madrasah. Metode pengajaran berbasis nazam patut diadaptasi karena
efektif dalam mempermudah internalisasi nilai, khususnya di lingkungan
pendidikan berbasis komunitas.
3. Bagi komunitas Rifa’iyah

Pelestarian ajaran K.H. Ahmad Rifa’i perlu diiringi dengan inovasi
strategi pendidikan yang relevan dengan kondisi sosial saat ini tanpa
menghilangkan ruh ajaran aslinya. Pengajian rutin dan tradisi literasi
keagamaan hendaknya terus dipertahankan sebagai sarana transmisi nilai
akhlak lintas generasi.
4. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian lanjutan dapat difokuskan pada studi komparatif antara
pemikiran K.H. Ahmad Rifa’i dan tokoh-tokoh tasawuf nusantara lainnya
untuk menemukan benang merah, kekhasan, dan kontribusinya terhadap

perkembangan pendidikan akhlak di Indonesia.
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